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ABSTRACT 

Irfan Putra. 2017. Effectivity of Talking Tool Waste to Improve the Ability to 

Distinguish Organic and Anorganic Waste for the Blind People (Quasi Experiment at 

PSBN Tuah Sakato Padang). Thesis. Departement of Special Need Education. 

Faculty of Science Education. State University of Padang. 

 

 This research was motived by problems that found in the field, there were 

blind people who have problems in differentiating organic and anorganic waste. 

Based on the previous explanation, this objective of this research was to find out the 

effectivity of talking tool waste to improve the ability to distinguish organic and 

anorganic for blind people at the PSBN Tuah Sakato Padang. 

 This type of this research by using quasi experiment with one group pretest-

posttest design, the analyzed of the data using by Mann Whitney test. The sample 

consist of 5 blind people in the preparation class at PSBN Tuah Sakato Padang. The  

hypothesis of this research using t test, with significant level 5% (0,05). 

 The results of this research showed that, talking tool waste effectively to 

improve the ability to distinguish organic and anorganic waste for the blind people at 

PSBN Tuah Sakato Padang. This research evidence by Mann Whitney test where, 

���� = 2,5 and ���� = 2 it means ���� > ����  there for Ha is accepted and Ho is 

rejected. Based on existing hypothesis testing, Ha is accepted if ���� > ����  and Ho is 

rejected if ���� < ���� . 

 

Keywords : Talking Tool Waste, Organic and Anorganic Waste, The Blind People 
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ABSTRAK 

Irfan Putra, 2017. Efektivitas Media Sampah Berbicara untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membedakan Sampah Organik dan Anorganik bagi Penyandang 

Tunanetra (Eksperimen Semu di PSBN Tuah Sakato Padang). Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di 

lapangan, ada penyandang tunanetra yang mengalami masalah dalam 

membedakan sampah organic dan anorganik. Berdasarkan hal diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah media tempat sampah berbicara 

efektif untuk meningkatkan kemampuan membedakan sampah organic dan 

anorganik bagi penyandang tunanetra di PSBN Tuah Sakato Padang 

Jenis penelitian ini eksperimen semu dengan desain one group pretest-

posttest design, data dianalisis dengan menggunakan uji Mann Whitney. Subjek 

penelitian adalah 5 orang penyandang tunanetra yang berada di kelas persiapan di 

PSBN TuahSakatoPadang. Uji hipotesis menggunakan uji t, dengan taraf 

signifikan 5% (0,05).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa,media sampah berbicara efektif 

untuk meningkatkan kemampuan membedakan sampah organic dan anorganik 

bagi penyandang tunanetra di PSBN Tuah Sakato Padang. Hal ini dibuktikan 

dengan uji Mann Whitney dimana, ���� = 2,5 dan ���� = 2 yang berarti 

���� >���� maka dari itu Ha diterima dan Ho di tolak. Berdasarkan pengujian 

hipotesis yang ada, Ha diterima jika ���� >���� dan Ho ditolak jika  ���� <���� . 

 

Kata kunci : media sampah berbicara, sampah organic dan anorganik, penyandang 

tunanetra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebersihan itu merupakan sebagian dari iman, manusia sebagai makhluk 

hidup yang memiliki tugas sebagai khalifah di muka bumi ini yang ditugaskan 

untuk menjaga bumi beserta isinya, salah satu cara menjaganya yaitu menjaga 

kebersihan lingkungan, untuk itu manusia harus membuang sampah pada 

tempatnya, tidak boleh membuang sampah sembarang. Jika seseorang tidak 

mampu menjaga kebersihan lingkungan dan membuang sampah tidak pada 

tempatnya, maka akan ada dampak yang di dapatkannya dan akan merugikan 

orang lain, seperti terjadinya banjir akibat dari membuang sampah ke sungai-

sungai. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Marliani. N (2014) yang 

menyatakan bahwa pengelolaan sampah menjadi barang-barang bermanfaat 

yang memiliki nilai jual itu merupakan suatu bentuk dari implementasi peduli 

terhadap lingkungan. Suatu karya yang kita ciptakan dari sampah atau barang 

bekas pun akan mengurangi jumlah sampah yang bertumpukkan di tempat 

pembuangan akhir dan itu akan membuang lingkungan kita terjaga dan bersih. 

Masyarakat juga akan terhindar dari segala macam penyakit dan bencana yang 

akan muncul dari dampak membuang sampah sembarangan yang dilakukan 

oleh masyarakat lainnya. 



2 

 

Di sekolah, pada umumnya usaha untuk menjaga kebersihan lingkungan 

dan kebersihan diri siswa itu sendiri. Upaya yang dilakukan setiap sekolah 

juga tidak akan sama satu sama lainnya, setiap sekolah pasti memiliki masing-

masing cara dalam menumbuhkan karakter menjaga kebersihan pada 

siswanya, ada yang diberikan dan diajarkan oleh guru-guru di sekolah melalui 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Program dari UKS sendiri membuat 

masyarakat sekolah lebih memiliki tingkat kepedulian yang tinggi. Hal ini 

berkaitan dengan hasil penelitian Amirul. M (2014) bahwa strategi 

pembentukan karakter peduli lingkungan siswa di sekolah bisa melalui 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), budaya sekolah, kegiatan ekstrakulikuler 

pramuka dan outbond, penguatan dari orang tua upaya pihak sekolah untuk 

merangkul semua pihak untuk bersama-sama membentuk karakter peduli 

lingkungan kepada para siswa di sekolah. 

Penyandang tunanetra dalam membuang sampah pada tempatnya, 

cenderung tidak mengetahui mana tempat sampah untuk jenis sampah organik 

dan mana tempat sampah untuk anorganik, jadi mereka cenderung asal 

membuang sampah yang ingin mereka buang ke tempat yang mereka rasa itu 

tempat sampah dan juga ada yang membuang sampah tidak pada tempatnya. 

Di sekolah pada umumnya tempat sampah telah disediakan, ada yang 

menyediakan tempat sampah dengan dua tempat sampah (satu untuk sampah 

organik dan untuk sampah anorganik), atau ada juga yang menyediakan 

tempat sampah dengan tiga tempat sampah dengan maksud untuk satu tempat 



3 

 

sampah khusus plastik, satunya lagi untuk khusus sampah kertas atau kering 

dan satunya lagi khusus untuk sampah basahnya. Jika dilihat di sekolah yang 

menyediakan tempat sampah seperti itu, ketika ada siswanya yang tunanetra, 

seakan tempat sampah yang berfungsi sebagai tempat pembuangan sampah 

organik maupun anorganik bagi anak tunanetra tidak berguna. Karena tetap 

saja tunanetra itu membuang sampah pada asal tempat yang ia rasa itu 

memang tempat sampah tanpa mempedulikan bahwa sampah yang hendak ia 

buang adalah sampah organik ataupun anorganik. 

Berdasarkan studi pendahuluan di Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Tuah 

Sakato Padang, tempat penulis melakukan studi pendahuluan, penulis melihat 

tempat sampah yang disediakan hanya tempat sampah yang tidak dikhususkan 

untuk sampah organik atau anorganik seperti di tempat lainnya dan 

mengamati penyandang tunanetra atau disebut “klien” di panti itu sendiri, 

disini penulis melihat apa yang dilakukan klien disana ketika memakan 

makanan ringan (snack) kemudian bagaimana dia membuang sampah snack 

itu ke tempat sampah, penulis melihat klien itu membuang sampah plastik 

makanan ringan ke tempat sampah organik, yang seharusnya dibuangkannya 

pada tempat sampah anorganik. Penulis mendapat kesempatan untuk 

berwawancara dengan salah seorang guru (atau mereka lebih sering disebut 

instruktur) di PSBN.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan instruktur, penulis mendapatkan 

penjelasan bahwa penyandang tunanetra (klien) di panti tersebut memang 



4 

 

selalu mengalami kesulitan untuk membuang sampah organik atau an-organik 

pada tempat yang tersedia, jika tidak diarahkan oleh gurunya. Guru juga tidak 

bisa terus-menerus mengarahkan anak dalam membuang sampah pada tempat 

yang tersedia, sehingga di panti tersebut tidak ada disediakan tempat sampah 

yang untuk sampah organik atau anorganik seperti di sekolah reguler atau di 

SLB lainnya. Jadi di PSBN hanya ada tempat sampah yang bisa menampung 

semua jenis sampah dan jika penuh akan dibuang ke tempat pembuang 

sampah sementara oleh petugas kebersihan di panti tersebut. Kemudian 

penulis mendapat kesempatan mewawancarai beberapa penyandang tunanetra 

di panti tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa penyandang tunanetra, 

dari penyandang tunanetra pertama, penulis mendapat penjelasan bahwa 

mereka memang mengalami kesulitan dalam hal membuang sampah organik 

maupun an-organik, dikarenakan mereka tidak mungkin meraba-raba tempat 

sampah untuk mengetahui mana yang tempat sampah untuk sampah organik 

ataupun an-organik, dan juga tempat sampah itu tidak dilengkapi dengan 

aksesbilitas untuk penyandang tunanetra mengetahui mana yang tempat 

sampah untuk sampah organik atau untuk sampah an-organik. Sedangkan dari 

penyandang tunanetra kedua, dia menjelaskan bahwa dia belum paham 

dengan sampah organik ataupun sampah an-organik, tapi walaupun tidak 

paham dengan jenis sampah tersebut dia tetap membuang sampah pada 

tempatnya. 
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Dalam mengatasi masalah ini, penulis membuat dan mencobakan media 

sampah berbicara untuk membantu penyandang tunanetra di PSBN Tuah 

Sakato Padang dapat membuang sampah pada tempatnya dan membedakan 

mana tempat sampah untuk sampah organik dan untuk sampah anorganik 

tanpa mereka harus meraba-raba tempat sampah terlebih dahulu. Hal ini 

sesuai dengan hasil jurnal berbahasa Inggris yang dituliskan oleh Sirichai. W 

& Sarinee. O (2014) yang telah peneliti terjemahkan ke bahasa Indonesia, 

disana dinyatakan bahwa mereka menciptakan robot yang di desain 

sedemikian rupa untuk mengumpulkan sampah dan menjaga kebersihan di 

sekitaran pantai. 

B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari latarbelakang masalah diatas maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Penyandang tunanetra akan mampu membedakan sampah organik dan 

anorganik kalau di dukung dengan media yang membantunya. 

2. Penyandang tunanetra akan paham tentang sampah organik dan anorganik 

kalau diberikan penjelasan. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi masalah pada 

kemampuan membedakan sampah organik dan anorganik. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang dan batasan masalah diatas maka penulis dapat 

merumuskan penelitian pada Apakah media sampah berbicara efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membedakan sampah organik dan anorganik bagi 

penyandang tunanetra di PSBN? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk membuktikan efektif atau tidak efektif media sampah berbicara untuk 

meningkatkan kemampuan membedakan sampah penyandang tunanetra di 

PSBN. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara meningkatkan 

kemampuan penyandang tunanetra dalam membedakan dan membuang 

sampah organik atau anorganik pada tempat yang sesuai. 

2. Manfaat Praktis 

 a. Bagi Penulis 

 Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam 

meningkatkan kemampuan membedakan dan membuang jenis sampah 

organik atau an-organik bagi penyandang tunanetra. 

b. Bagi Guru (Instruktur) 
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 Dapat membantu guru dalam memberikan pemahaman tentang sampah 

organik dan anorganik dan pembuangan dua jenis sampah tersebut pada 

tempat sesuai kepada penyandang tunanetra. 

c. Bagi Penyandang tunanetra 

 Dapat membantu meningkatkan kemampuan penyandang tunanetra 

dalam membedakan dan membuang sampah organik dan anorganik pada 

tempat yang sesuai. 

d. Bagi Peneliti Berikutnya 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

pelaksanaan penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab IV bahwa media sampah berbicara 

efektif untuk meningkatkan kemampuan membedakan sampah organik 

dan anorganik pada penyandang tunanetra di PSBN Tuah Sakato Padang. 

Hal ini terbukti dari hasil perhitungan data yang diolah dengan 

menggunakan rumus uji Mann Whitney sehingga diperolehlah ���� = 2,5 

yang diambil dari nilai hitung yang terkecil, selanjutnya disesuaikan 

dengan ���� pada taraf signifikan 95% dan  α = 0,05 dimana n = 5 yaitu 2.  

Berdasarkan pengujian hipotesis Ha diterima jika ����  >  ����  

dengan demikian dapat Ho ditolak Ha diterima. Jadi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa media sampah berbicara efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membedakan sampah organik dan anorganik pada 

penyandang tunanetra di PSBN Tuah Sakato Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada sekolah dan guru agar dalam memberikan layanan pendidikan 

kepada penyandang tunanetra, guru lebih membimbing dan 

mengarahkan anak sehinga dapat mengatasi masalah yang dialaminya. 

2. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi serta 

menjadi menambah pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. 
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